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Abstract: The study aims to determine the effect of 5R work
culture (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) on employee
performance mediated by work motivation. Type of
explanatory research with quantitative approach, research on
the Department of Industry and Trade of Malang Regency.
The method of collecting data using a questionnaire with a
five-point Likert Scale, the sample was taken using simple
random sampling technique, data analysis techniques used
descriptive analysis and path analysis. The results of the study
show that 5R work culture has a direct positive effect on
employee performance, 5R work culture has an indirect effect
on employee performance through work motivation. Then the
results of path analysis show that 5R work culture has a
greater direct influence on employee performance than
through work motivation.

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin)
terhadap kinerjapegawaiyang dimediasi oleh motivasi kerja.
Jenis penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif,
penelitian pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Malang.Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan Skala Likert lima poin, sampel diambil
menggunakan teknik simple random sampling. Teknik analisis
data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis jalur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja 5R
berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja
pegawai, budaya kerja 5R berpengaruh tidak langsung
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Hasil
analisis jalur menunjukkan bahwa budaya kerja 5R memiliki
pengaruh yang lebih besar secara langsung terhadap kinerja
pegawai dibandingkan melalui motivasi kerja.
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Pendahuluan

Pegawai merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan instansi
pemerintah secara efektif dan efisien. Pegawai yang menjadi penggerak dan penentu
jalannya organisasi, dalam melakukan kegiatan, pegawai memerlukan petunjuk
kerja dari instansi agar pelaksanaanya sesuai dengan perencanaan dan harus
didukung dengan peraturan kerja instansi sehingga menciptakan kinerja pegawai.

Budaya kerja tersebut adalah budaya kerja 5R yang terdiri dari (Ringkas,
Rapi, Rawat, Resik dan Rajin). Pada perusahaan Jepang dikenal dengan istilah
budaya Kaizen. Program 5R diharapkan dapat meningkatan produktifitas dan
efektivitas dari suatu organisasi. Budaya kerja 5R memberikan motivasi kepada
para pegawai dalam mengeluarkan kemampuan terbaiknya terhadap apa yang
diberikan instansi kepadanya. Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Malang menerapkan budaya kerja yang disebut dengan 5R (Ringkas,
Rapi, Resik, Rawat dan Rajin). Penerapan 5R tersebut adalah suatu cara untuk
membangun dan memelihara sebuah lingkungan yang bermutu dalam sebuah
instansi.

Budaya kerja diciptakan di lingkungan kerja dapat membantu kinerja
karyawan, karena dapat menciptakan motivasi yang luar biasa bagi karyawan untuk
memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang
diberikan oleh organisasi. Semakin disadari bahwa karyawan menjadi sumber daya
terpenting dalam suatu organisasi, sehingga kinerja karyawan sangat menentukan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Dilandasi penjelasan tersebut, perlu adanya
penelitian terhadap budaya kerja yaitu budaya 5R (Ringkas, rapi, resik, Rawat dan
Rajin) yang sedang diterapkan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Malang.

Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh langsung budaya kerja 5R
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malang, dan menguji pengaruh tidak langsung budaya kerja 5R terhadap kinerja
pegawai melalui motivasi kerja.

5R merupakan konsep yang sangat sederhana berasal dari negara matahari
terbit yaitu Jepang. 55 adalah huruf awal dari lima kata Jepang yaitu Seiri, Seiton,
Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi
program 5R yaitu Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin. Gerakan 5S atau program
5R adalah membedakan antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan,
mengambil keputusan yang tegas dan menerapkan manajemen stratifikasi untuk
membuang yang tidak diperlukan itu (Osada, 2011).

5R merupakan suatu pendekatan sistematis untuk menata, menyusun, dan
membersihkan lingkungan kerja. Budaya 5R juga merupakan cara atau metode
untuk mengatur atau mengelola tempat kerja yang lebih baik secara berkelanjutan
(Adzim, 2013).
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Jadi budaya kerja 5R merupakan metode yang sistematis, yang diterapkan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, bersih, dan teratur. Konsep ini
dikenal sebagai salah satu budaya kerja negara Jepangyang sudah terkenal dan telah
banyak diterapkan dalam berbagai perusahaan maupun organisasi di seluruh dunia
(Fabrizio & Tapping, 2006).

Mathis & Jackson (2009) mengungkapkan bahwa kinerja yaitu pada dasarnya
seperti apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan dan kinerja
mempengaruhi seberapa besar seorang karyawan memberikan kontribusi untuk
perusahaan. Selanjutnya Menurut Wirawan (2009) Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu
profesi dalam waktu tertentu.

Menurut Rivai & Sagala (2009) kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesorang yang memiliki
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman
yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Mangkunegara (2007)

Teori motivasi prestasi Mc Clelland (Robbins & Judge, 2006) digunakan untuk
mendukung hipotesa yang akan dikemukakan dalam penelitian ini. Teori
McClelland mengemukakan bahwa individu mempunyai cadangan energi potensial,
bagaimana energi ini dijelaskan dan dikembangkan tergantung pada kekuatan atau
dorongan motivasi individu dan situasi serta peluang yang tersedia.

Sedangkan motivasi tersebut adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seorang anggota organisasi mau dan rela waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya
dalam angka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan
sebelumnya (Siagian, 2008). Motivasi berperan untuk pencapaian organisasi (Ali et
al., 2016), karena motivasi mampu mendorong karyawan menjalankan tugas dengan
penuh semangat (Azar & Shafighi, 2013).

Pengaruh Budaya Kerja 5R terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh
motivasi kerja didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hakim et al. (2016)
dalam penelitiannya tentang pengaruh budaya kaizen terhadap motivasi dan kinerja
pada PT. Semen Indonesia Tbk. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan pengaruh budaya Kaizen (5R) terhadap motivasi dan kinerja. Kepemimpinan
yang baik akan mampu mendorong peningkatan motivasi bawahan, tujuannya adalah
pencapaian kinerja (Rofinagel, 2018). Peran pimpinan dalam suatu perusahaan
sangat menentukan dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan (Syafi'i &
Sarwoko, 2018), sebab pemimpin berperan dalam mempengaruhi budaya dalam
organisasi (Taormina, 2008), selanjutnya budaya yang kuat akan membantu
meningkatkan tingkat kinerja (Awadh & Alyahya, 2018). Kepemimpinan, baik
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transactional leadership maupun servant leadership mempengaruhi motivasi (Wahyuni

et al., 2014), sedangkan Rahayu (2017) mengemukakan bahwa budaya kerja

organisasi berkontribusi terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja.

Weerasinghe (2017) menyatakan budaya organisasi akan meningkatkan semangat

kerja karyawan, semangat ini mampu memberdayakan kerja tim atau karyawan

lebih termotivasi. Sokro (2012) menyatakan bahwa budaya organisasi

mempengaruhi motivasi kerja karyawan, tingginya motivasi karyawan akan

ditentukan bagaimana budaya kerja di perusahaan.

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

Hi: Budaya Kerja 5R berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang.

Hz: Budaya Kerja 5R berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap kinerja
pegawai melalui motivasi kerja pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Malang.

Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 213 orang Pegawai Negeri
Sipil. Dalam menentukan jumlah sampel digunakan pengambilan sampel dengan
menggunakan simple random sampling dengan menggunakan teknik rumus Slovin.
Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling yaitu teknik penentuan
sampel secara acak dari sejumlah populasi, menggunakan sampel sejumlah 68.
Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau
kuisioner. Instrumen penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert 5
point, merupakan skala yang didasarkan atas penjumlahan sikap responden dalam
pernyataan berkaitan dengan indikator-indikator suatu konsep atau variabel. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis jalur.

Hasil

Path Analysis (Analisis Jalur)
Hubungan kausal budaya kerja 5R terhadap kinerja pegawai
Y =pXY +pZY + €l

Berdasarkan tabel 1 dapat disusun persamaan jalur hubungan kausal antara
Budaya Kerja 5 R terhadap kinerja melalui motivasi (Z). Y =0,412XY+ 0,278ZY. Nilai
koefisien determinasi atau Rsquare (lampiran) sebesar 0,406,artinya 40,6% kinerja
pegawai kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malang dapat dijelaskan oleh budaya kerja 5R dan motivasi, dan sisanya sebesar
59,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Analisis jalur variabel Budaya Kerja 5 R terhadap Kinerja

Variabel Standardize Beta Sig. Hasil
Budaya Kerja 5 R (X) 0,412 0,000 Signifikan
Motivasi (Z) 0,278 0,000 Signifikan
R2=0,406

Dependent variable: Kinerja (Y)

Sumber : Output SPSS, data yang diolah

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan budaya kerja 5R berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Sig. 0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa budaya kerja 5R yang semakin kuat mampu meningkatkan kinerja pegawai.
Motivasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Sig.
0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan semakin tinggi motivasi kerja pegawai mampu
meningkatkan kinerja pegawai.

Hubungan Kausal antara budaya kerja 5R terhadap motivasi kerja
Z=pXZ+e2

Tabel 2. Analisis jalur variabel Budaya Kerja 5R terhadap Motivasi Z

Variabel Standardize Beta Sig Hasil
Budaya Kerja 5 R (X) 0,699 0,000 Signifikan
R=0,699

Dependent variabel: Motivasi (Z)

Sumber : Output SPSS, data yang telah diolah

Persamaan jalur hubungan kausal antara Budaya Kerja 5 R terhadap motivasi (Z). Y
= 0,699, menunjukkan bahwa Budaya Kerja 5 R berpengaruh positif terhadap
motivasi, peningkatan budaya kerja 5R akan menyebabkan kenaikan motivasi
kerja.Hasil analisis diperoleh nilai signifikan 0.000 < 0.05 jadi budaya kerja 5R
terbukti berpengaruh signifikan terhadap motivasi.

Motivasi Kerja

(2)

pzx=0,699 pvz=0,278
Sig. 0,000 woo
Budaya kerja 5R Kinerja
) pyx = 0,412 ()
Sig. 0,000

Gambar 1. Hasil Analisa Jalur
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Berdasarkan hasil analisis Jalur dapat diketahui pengaruh langsung dan tidak
langsung variabel budaya 5R terhadap kinerja pegawai. Adapun persamaan jalur
yang diperoleh dari model dekomposisi statistik sebagai berikut :

1. Pengaruh Budaya Kerja 5R (X) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) melalui Motivasi
Kerja (Z) sebagai variabel mediasi
Y=0412YX+0,278 YZ

2. Pengaruh Budaya Kerja 5R (X) Terhadap Motivasi Kerja (Z)
Z=0,699 ZX + €2

Hasil analisis menunjukkan budaya kerja 5R berpengaruh signifikan terhadap
terhadap kinerja, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa budaya kerja 5R
berpengaruh langsung terhadap kinerja, dengan demikian Hi diterima.

Hasil analisis menunjukkan budaya kerja 5R berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa budaya kerja 5R berpengaruh terhadap kinerja
melalui motivasi kerja, dengan demikian H2 diterima.

Selanjutnya mengetahui besarnya pengaruh langsung (Direct Effect),
pengaruh tidak langsung (Indirect Effect), dan pengaruh total (Total Effect) dari jalur
yang ada dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Pengaruh Langsung ( Dirrect Effect)
X — Y pw=0412
Pengaruh langsung jalur budaya kerja 5R terhadap kinerja pegawai sebesar 0,412
artinya semakin baik budaya kerja 5R akan menyebabkan peningkatan kinerja

pegawai.
2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
X — Z »Y pzx=0,699 ; pvz = 0,278

Pengaruh tidak langsung; 0,699 x 0,278 = 0,194
Budaya kerja 5R berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi kerja sebesar 0,194.

3. Pengaruh Total (Total Effect)
Pengaruh total dihitung dari penjumalan koefisien jalur pengaruh langsung
ditambah dengan pengaruh tidak langsung.
0,412 + 0,194 = 0,606
Berdasarkan uji pengaruh langsung dan tidak langsung variabel budaya kerja 5R
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerjadapat diketahui bahwa
pengaruh total yang dihasilkan sebesar 0,606.

Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan bahwa budaya kerja 5R yang diterapkan pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan bahwa budaya kerja 5R sebagai
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nilai-nilai yang dipahami dan dilaksanakan bersama mampu membentuk sikap dan
perilaku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi yaitu pencapaian kinerja.
Budaya kerja yang kuat akan membantu meningkatkan tingkat kinerja (Awadh &
Alyahya, 2018; Sihombing et al., 2016), dimensi-dimensi budaya organisasi memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan praktik manajemen kinerja (Ahmad (2012).

Motivasi menjadi mediasi penerapan hubungan budaya kerja 5R dengan
kinerja pegawai, hal ini menjelaskan bahwa budaya kerja 5R  mampu memdorong
motivasi kepada para pegawai dalam mengeluarkan kemampuan terbaiknya
terhadap apa yang diberikan instansi kepadanya. Penerapan budaya kerja 5R di
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang mencakup Ringkas, Rapi,
Resik, Rawat dan Rajin adalah suatu cara untuk membangun dan memelihara
sebuah lingkungan yang bermutu dalam sebuah instansi. Budaya kerja diciptakan di
lingkungan kerja dapat membantu kinerja karyawan, karena dapat menciptakan
motivasi yang luar biasa bagi karyawan untuk memberikan kemampuan terbaiknya
dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasi. Motivasi
berperan untuk pencapaian organisasi (Ali et al., 2016), karena motivasi mampu
mendorong karyawan menjalankan tugas dengan penuh semangat (Azar & Shafighi,
2013), sehingga tercapai kinerja yang diharapkan. Budaya kerja pada suatu
organisasi berkontribusi terhadap motivasi kerja, karena budaya organisasi akan
meningkatkan semangat kerja karyawan, semangat ini mampu memberdayakan
kerja tim atau karyawan lebih termotivasi (Sokro, 2012; Weerasinghe, 2017).

Simpulan

Hasil dari pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis, analisis dan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: Budaya Kerja
5R berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja pegawai. Hasil didukung
dengan respon baik pada indikator rapi dan resik dengan item penyusunan barang
dengan teratur dan item pembersihan peralatan kerja Artinya semakin baik budaya
kerja 5R yang diterapkan maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang. Budaya Kerja 5R berpengaruh
positif secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Hasil
didukung dengan terciptanya budaya kerja 5R dengan indikator rapi dan resik akan
menciptakan suasana yang nyaman di lingkungan kerja. Apabila budaya kerja
tersebut tercipta dan dapat berjalan dengan baik maka akan memotivasi pegawai
untuk mengeluarkan output terbaiknya untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu
pada item tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan akan membuat kinerja
masing-masing individu akan meningkat, artinya motivasi pegawai dapat
memediasi pengaruh budaya kerja 5R terhadap  kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dalam rangka
mengetahui dampak lainnya karena penelitian ini masih terbatas pada budaya kerja

101



Management and Business Review, 3(2) 2019, 95-103

5R terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja.Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan variabel yang lebih kompleks lagi seperti kepuasan kerja, gaya
kepemimpinan, dan lain sebagainya.
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